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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penenlitian ini adalah penelitian Kualitatif deskriptif. Penelitian Kualitatif adalah pengelolaan data yang bersifat uraian dengan melihat dan mengukur sifat dan bentuk jawaban sehingga menampakkan hubungan rasional dan logis agar dapat dianalisis dan disimpulkan.
 Adapun jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian deskriptif yang bertujuan memecahkan masalah-masalah aktual yang muncul dan dihadapi sekarang dan bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk disusun, dijelaskan, dan dianalisis dengan maksud diperoleh pemahaman dan penafsiran relatif tentang makna dari fenomena di lapangan mengenai kewenangan Pengadilan Agama Kendari Kelas IA berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 jo. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dalam pelaksanaan eksekusi putusan sengketa harta bersama.

B. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian
Dalam rangka pengambilan data yang diperlukan, maka lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah Kantor Pengadilan Agama Kendari yang terletak di Jalan Kapten Piere Tendean No. 45 Kecamatan Baruga Kota Kendari. Pemilihan lokasi telah dipertimbangkan sedemikian rupa dengan memperhatikan sisi-sisi kemudahan bagi peneliti baik dari segi dana, waktu dan tenaga karena tempat tersebut telah penulis kenal sebelumnya. 
Penelitian ini akan berlangsung pada bulan Juli sampai Oktober 2014, dimulai dari sejak proposal ini disetujui untuk dilanjutkan pada tahap penelitian sampai dengan perampungan laporan hasil penelitian skripsi. 
C. Data dan Sumber Data
1. Data
Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut.
 Dalam menentukan sumber data atau objek informan penulis menggunakan cara snowball sampling (sampel bergulir) yang merupakan salah satu bentuk purposive sampling (sampel sesuai kebutuhan) yakni dengan menentukan satu informan kunci terlebih dahulu kemudian menentukan informan pendukung lainnya, sebagaimana yang diungkapkan Husain Usmani:
“Responden dalam metode penelitian kualitatif berkembang terus (snowball) secara bertujuan (purposif) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan. Alat pengumpulan data atau instrument penelitian kualitatif ialah si peneliti sendiri atau peneliti merupakan key instrument (instrument kunci).

2. Sumber data Primer dan Sekunder
Data primer adalah sumber data yang langsung dari narasumber pada lokasi penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti dengan subjek penelitian pada penelitian ini. Dalam hal ini melalui informan utama yaitu Hakim, Panitera dan Jurusita Pengadilan Agama Kendari kelas 1A, maupun sumber lainnya. Sedangkan data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, tetapi diperoleh dari studi kepustakaan seperti buku dan literature lain yang berhubungan dengan dengan jual beli terutama pengembalian uang belanja dalam betuk permen. Data sekunder di pergunakan untuk melengkapi data primer yang bisa menunjang hasil penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik mendapatkan data atau informasi yang diperlukan pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik:   

1. Wawancara yang peneliti lakukan dalam penelitian ini dengan cara terstruktur. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan langsung berhadapan dengan narasumber maupun tidak atau atau memberikan daftar pertanyaan untuk di jawab.
 

Pada wawancara ini pertanyaan diajukan kepada informan, yang telah disiapkan secara lengkap dan cermat, akan tetapi cara penyampaian pertanyaan tersebut dilangsungkan secara bebas. Dengan demikian, sekalipun pewawancara telah terikat dengan pedoman wawancara interview (interview guide), tetapi pelaksanaannya dapat berlangsung dalam suasana tidak terlalu formal, harmonis dan tidak kaku.

2. Observasi (observation) yaitu melakukan pengamatan terhadap latar, kondisi dan proses, serta rutinitas yang berlangsung sehingga peneliti dapat melakukan interaksi dan merasakan sendiri karena terlibat secara langsung di dalam aktivitas-aktivitas pada tempat penelitian ( partcifant Opservation) termasuk menghadiri sidang kasus-kasus perceraian di Pengadilan Agama Kendari kelas 1A.

3. Dokumentasi, yakni data yang dikumpulkan dengan cara melakukan pencatatan terhadap dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang penting pada Kantor Pengadilan Agama Kendari Kelas 1A.
E. Analisis Data 
Tahapan analisis data yang dilakukan oleh peneliti selama berada dilapangan menggunakan model Miles dan Huberman,sebagi berikut:
1. Reduksi Data (Data reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam bahasa yang sederhananya adalah “data yang terkumpul dipilih dan dipilih mana yang penting dan tidak penting”.
2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka peneliti akan melakukan display data data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini penyajian data akan diwujudkan dengan teks yang bersifat naratif. Dalam menyajikan data, akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, merencanakan aktivitas selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.
3. Verifikasi Data atau Kesimpulan (conclusion)
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, valid dan konsisten. Jika kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat meneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

F. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini dipergunakan Triangulasi yang mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Proses triangulasi dilakukan terus-menerus sepanjang proses mengumpulkan data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti yakin sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan.
Data dan informasi yang diperoleh di lapangan perlu di periksa kembali secara teliti, untuk melihat kembali konsistensinya. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik pengecekan ulang atau member check, yaitu data yang telah diinterpretasi oleh peneliti dikonfirmasi ke informan atau pemberi informasi. Kegiatan ini juga dalam rangka mencocokkan hasil interpretasi peneliti terhadap data dengan pemberi informasi.
42





35








� Lexi. J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakaya, 2000), h. 3


� Ibid


� Husain Usmani, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 81


� Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metodologi Penelitian Dakwah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), h. 167.


� Dudung Abdul Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Karunia Kalam Semesta, 2003), h. 63.


	�Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet, 2, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 58






